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<b>ABSTRAK</b><br>

Monyet pemakan daun yang termasuk sub famili Colobinae, terdiri dari 5 - 7 genus dengan 24 - 30 spesies
(Struhsaker dan Leland, 1987). Di Indonesiajenis-jenisini tersebar di Pulau Kalimantan, Sumatera dan
Jawa. Di Sumatera Joja (Presbytis potenziani) menyebar di Kepulauan Mentawai, Kedih (Presbytis thomasi)
hanya di Sumatera bagian Utara, Kokah (Presbytis femoralis) hanya terdapat di Sumatera Tengah bagian
pantai Timur (Megantara, 1989), Lutung (Trachypilecus cristalus) penyebarannya merata di seluruh daratan
Sumatera (Maryanto, 1995) kecuali di habitat rawa di Sumatera Selatan bagian pantai Timur (Wilson dan
Wilson, 1972), serta Simpai (Presbytis melalophos) yang mempunyai populasi-populasi spesifik pada 11
wilayah zoogeografis satwa.
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Di daratan Sumateraterdapat 11 sub jenis Simpal yang memiliki keragaman dalam warna tubuh. Keragaman
ini diakibatkan oleh adanya penghal ang-penghalang alam sebagai pembatas distribusi populasinya. Tulisan
ini merupakan hasil survei dalam membandingkan variasi warna pada setiap bagian tubuh dari sub jenis
Simpai (Presbytis melalophos) guna mengetahui hubungan kekerabatan sub jenis Simpal berdasarkan
pengamatan gradasi warna bagian-bagian tubuh. Selain itu akan diamati apakah ada perbedaan karakter
populasi pada masing-masing sub jenis tersebut.
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Survei dilakukan pada bulan Februari - Mel 1997 di Taman Nasional Bukit Barisan, Bukit Nanti, Air Hitam,
Kerinci Seblat, Danau Maninjau, Gunung Talamau, Cagar Alam Rimbo Panti, dan lain-lain. Perjalanan
dilakukan sepanjang kira-kira 7500 km menggunakan kendaraan, dan pengamatan melalui penelusuran jalur
di hutan dengan total sekitar 18 kilometer.
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Dari Uji hirarki menunjukkan adanya hubungan kekerabatan pada populasi yang berada pada wilayah
geografis satwa yang berdekatan berdasarkan pola gradasi perubahan warna tubuh (Diskriminan dengan
indeks Wilk Lamda 0,60657 p < 0,00). Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh populasi antar sub jenis,
dan pengaruh antara populasi dari jenis Presbytis lain yang mempunyai wilayah geografis satwa yang
berdekatan.
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Gradasi perubahan warnajuga dapat disebabkan oleh pengaruh radiasi ultraviolet, terutama faktor jarak
terhadap garis ekuator dan faktor ketinggian elevasi. Semakin mendekati garis ekuator dan semakin tinggi
elevas daerahnya maka degradasi warna berubah ke arah pucat. Tapi dari hasil pendlitian ini tidak
menunjukan adanya korelasi antara skor warna dengan ketingian elevasi (R -0,615 p >0,01), dan tidak
menunjukan korelas antarajarak dengan skor warna (R= 0,135 p>0,01). Perubahan degradasi warna
menurut Hershkovith (1968 dalam Wilson dan Wilson, 1972) didasarkan atas 2 pola, yaitu eumelanin (Hit=
-- Abu-abu (coklat) - Putih), dan pheomelcmin (Merah Oranye - Kuning - Putih). Perubahan tersebut
disebabkan oleh reduksi gen-gen fotopigmen karena proses adaptasi, dan kejenuhan pigmentasi selama masa
pergantian rambut.
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Daam karakter populasi, kelompok dalam sub-sub jenis tidak mempunyai berbedaan yang berarti dengan
populasi yang lain, baik antar sub fens, maupun dengan presbytis lainnya. Namun beberapa karakter yang
perlu ditelaah lebih lanjut adalah adanya dimorfisme seksual pada sub Denis Presbytis melalophos aurata di
Blok Pasaman, yaitu individu jantan mempunyai warna dorsal tangan dan kaki yang sedikit oranye. Juga
faktor penggunaan habitat oleh populasi Simpai yang lebih banyak berada di habitat yang dekat dengan
aktifitas manusia, seperti perladangan, perkebunan masyarakat, semak dan belukar, serta hutan sekunder di
tepi jalan.



